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PERAN PERILAKU SUMBER DAYA MANUSIA DALAM
PENGEMBANGAN PARIWISATA (STUDI DI PULAU GILILABAK
SUMENEP MADURA)

Enza Resdiana’, Tita Tanjung Sari®
a
Y Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Unija,
email: enza.resdiana@email.com
? Dosen Fakultas Ke guruan dan I[lmu Pendidikan Unija,
email: titatanjungfkip @ wiraraja.ac.id

Abstrak

Sumber daya manusia menjadi salah satu hal penting dalam
pengembangan pariwisata. Oleh sebab itu Sumber daya Manusia yang termasuk
didalamnya pihak Pemerintah, swasta, dan masyarakat harus memilEEjpola pikir
maju dengan memperhatikan pefBembangan sektor pariwisata. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui peran perilaku sumber daya manusiafZlalam
pengembangan pariwisata (Studi Di Pulau Gililabak Sumenep Madura). Metode
penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Kualitatif dengan mengg@@kan data
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data melalui wawancara,
penganfan, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa Peran Perilaku Sumber Daya Manusia Dalam Pengembangan Pariwisata
(Studi Di Pulau Gililabak Sumenep Madura) belum maksimal dimana perilaku
sumber daya manusia yang ada seperti Pemerintah, Swasta dan Masyarakat belum
terjalin integritas dalam mewujudkan wisata unggul, berbagai pihak yang terkait
masih berperan masing-masing tanpa adanya kerjasama yang maksimal.
Sedangkan untuk Perilaku dari Sumber Daya Manusia masih belum maksimal
dalam melakukan Perilaku Melayani pengunjung ataupun wisatawan yang
berkunjung ke Wisata Gililabak.

Kata Kunci: Pengembangan Wisata, Perilaku SDM,

PENDAHULUAN begitu gencar maka Pemerintah
Pengembangan Pariwisata Kabupaten Sumenep melakukan
akhir-akhir ini gencar dilakukan pada program pengembangan wisata yang
setiap Daerah, hal ini dikarenakan dinamakan visit Sumenep 2018.
pengembangan pariwisata Dalam program tersebut dilakukan
merupakan  pembangunan  yang berbagai kegiatan pembangunan dan
memiliki respon yang baik dari pengembangan  wisata  potensial
masyarakat. Begitupun juga untuk termasuk pulau Gililabak yang
wilayah Kabupaten =~ Sumenep, memiliki potensi wisata unggul di
pengembangan wisata gencar Kabupaten Sumenep.
dilakukan  semenjak  ditemukan Pulau Gili Labak mempunyai
wisata baru yang memiliki potensi pesona alam terpendam di dalamnya
untuk menjadi wisata unggul di Ehng mampu menarik wisatawan.
Kabupaten Sumenep. Dalam Bentangan pasir putih dan lautan biru
merespon perkembangan wisata yang dengan ombak yang landai
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menjadikan Pulau Gili Labak ini
sangat layak untuk dikunjungi. Pasir
putih Gili Labak Sumenep sekitar 50
meter. Pulau Gililabak mempunyai
daya tarik yang sangat unik berupa
pesona keindahan biota laut yang
beragam, sehingga dapat memuaskan
para pecinta snorkeling ataupun
diving. Selain itu, hamparan pasir
putih bersih yang dipadukan dengan
pepohonan di sekitar tepi pantai,
desirafifymbak yang tenang, warna-
warni keberagaman ikan lautnya dan
hamparan terumbu karang dapat
menjadikan daya tarik tersendiri dari
pulau tersebut. Keindahan Pulau Gili
Labak sangat layak untuk
dipromosikan ke mancanegara agar

potensi wisata yang berada di
Indonesia dapat dipandang oleh
negara lain.

Data Dinas Pariwisata,

Kebudaya-an, Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Sumenep, Pulau Gili
Labak menempati urutan pertama
dengan  Ejumlah pengunjung
terbanyak selama tiga tahun berturut-
turut dari tahun 2014 sampai akhir
2016. Pengunjung Pulau Gili Labak
mencapai 66.256 jiwa. Eksistensi
Pulau Gili Labak sudah mulai terlihat
di tahun 2014, Pulau Gili Labak telah
menjadi primadona di kabupaten
Sumenep karena banyak wisatawan
nusantara yang berkunjung ke pulau
ini, kendati obyek wisata Gili Labak
tergolong baru dibanding destinasi
wisata lainnya di  Kabupaten
Sumenep. Tidak sedikit juga
wisatawan mancanegara yang juga
mengenal dan berkunjung ke pulau
yang memiliki gugusan terumbu
karang yang beraneka ragam ini.
Permasalahan timbul ketika

peran  Perilaku  Sumber Daya
Manusia  yang  terkait  seperti
Pemerintah, pihak swasta, dan
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masyarakat masih belum responsif
terhadap kebutuhan  pengunjung
ataupun wisatawan, terutama dalam
hal pelayanan dan fasilitas. Kualitas
pelayanan fasilitas di Pulau Gili
Labak masih sangat mifffh. Di area
tersebut terbatasnya sumber air
tawar, sehingga kebutuhan air bersih
masih sangat terbatas. Selain itu
listrik juga hanya mengalir pada
malam hari, di Pulau Gili Labak juga
belum memiliki penginapan, serta
terkait pelayanan transportasi laut
menuju ke area wisata juga masih
tergolong kurang baik  karecna
menggunakan perahu kecil milik
masyarakat sekitar sehingga
keselamatan ~ wisatawan  belum
terjamin. Sering pula ditemukannya
kecelakaan kecil yang terjadi pada
wisatawan, seperti kejadian para
wisatawan nyaris terseret ombak
akibat mesin perahu mati dan tidak

dapat diff#rbaiki.
Sumber daya manusia
menjadi penting dalam

pengembangan wisata dikarenakan
sumber daya inilah yang dapat
menggerakkan pembangunan dan
pengembangan wisata, oleh sebab itu
pemahaman akan pentingnya Sumber
daya Manusia yang termasuk
didalamnya  seperti Pemerintah,
pihak swasta dan, masyarakat harus
memilki pola pikir maju kedepan
dengan memperhatikan kemajuan
ternologi guna meningkatkan sektor
pariwisata. Seperti diketahui bahwa

perkembangan  zaman  semakin
canggih dengan melibatkan media
sosial, pengembangan yang

dilakukan juga harus mengikuti arus
perkembangan zaman dengan
melibatkan teknologi seperti promosi
yang dilakukan oleh Pemerintah
bukan hanya promosi pengembangan
wisata di Kabupaten Sumenep akan




tetapi juga melibatkan teknologi
yang dibagikan melalui media sosial.

D@hm pengembangan wisata
tentunya sumber daya manusia yang
ada harus digerakkan sesuai dengan
kemamffannya sehingga dengan
begitu sumber daya manusia yang
@lla akan berfungsi dengan baik.
Oleh  sebab  itu  dibutuhkan
manajemen sumber daya manusia
g mampu untuk mengatur dan
mengelola sumber daya manusia
yang ada menjadi sumber daya yang
kompeten dalam pengembangan
wisata Gililabak. Hal ini menjadi
permasalahan krusial yang harus
segera ditemukan solusinya. Salah
satu tugas bagi pemerintah setempat
adalah dapat memberikan dan
membenahi  pelayanan  fasilitas
disekitar pulau gili labak karena
pelayanan fasilitas disana masih
sangat minim. Pemerintah melalui
birokrasinya memiliki kewajiban
untuk menyediakan pelayanan bagi
masyarakat. Masalah  pelayanan
publik mempunyai peranan sangat
besar karena menyangkut
kepentingan umum.

Sedarmayanti (2014:63)
menyebutkan bahwa Sumber daya
manusia merupakan faktor penting
Ehlam memajukan sektor pariwisata,
oleh sebab itu dibutuhkan sumber
daya manusia yang inovatif untuk
mewujudkan keberhasilan  sektor
pariwisata. Dalam pengembangan
wisata yang dilakukan di Kabupaten
Sumenep khususnya pulau Gililabak
yang memiliki potensi alam yang
memesona dibutuhkan perencaan
yang matang sehingga akan dapat
mewujudkan tujuan dari program
yang dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Sumenep. Kebutuhan
akan sumber daya manusia yang
kompeten haruslah didukung dengan
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beberapa perbaikan-perbaikan
diantaranya  dengan  melakukan
pelatihan kepada sumber daya

manusia seperti untuk masyarakat
pulau Gililabak dengan memberikan
pengetahuan dan informasi mengenai
pembangunan dan pengembangan
wisata yang akan dilakukan sehingga
dengan adanya informasi dan
pelatihan yang dilakukan oleh
Pemerintah dapat membuka pola
pikir masyarakat menjadi lebih
terbuka terhadap pengunjung
ataupun wisatawan yang datang ke
Gililabak.

Dari beberapa permasalahan
yang telah  dijelaskan  diatas
menunjukkan bahwa perlu adanya
perencanaan Sumber Daya Manusia

untuk menciptakan wisata yang
unggul dengan  memperhatikan
Perilaku dan aspek lain untuk

mewujudkan pengembangan wElta
yang berhasil dan unggul. Oleh
sebab itu yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu

Bagaimanakah  Peran  Perilaku
Sumber Daya Manusia dalam
Pengembangan wisata  Gililabak

Kabupaten Sumenep Madura?

METODE PENELITIEIN

Penelitian menggunakan
metode kualitatif dengan desain
deskriptif, yaitu penelitian yang
memberi gambaran secara cermat
mengenai individu atau kelompok
tertentu tentang keadaan dan gejala
yang terjadi dilingkungan tersebut.
Objek penelitian adalah E&yek yang
dijadikan penelitian atau yang
menjadi  tittkk  perhatian  suatu
penelitian, sehingga dalam hal ini
Sumber Daya Manusia yang terlibat
dalam wisata menjadi titik perhatian
peneliti seperti Pemerintah, Swasta,
Kelompok Sadar Wisata




(Pokdarwis)giMasyarakat dan pihak

lainnnya yang menjadi objek
penelitian dalam penelitian ini.
Teknik @engumpulan data yang

peneliti kumpulkan sesuai dengan
(Ahmad,2015:212) yang terdiri dari
data primer melalui hasil wawancara
mendalam dengan beberapa
Organisasi Pemerintah Daerah, pihak
swasta dan masyarakat Gililabak dan
observasi langsung Serta
pengumpulan data diperoleh dari
hasil dokumentasi dan kepustakaan
(data sekunder).

Teknik analisa data, yang
dilakukan peneliti (Bognan & Biklen
(1982) sebagaimana dikutip M§#kong
(2007:248), yaitu pertama, reduksi

data yang merupakan  proses
pemilihan, pemusatan, perhatian
pada penyederhanaan datff) dari

semua data yang diperoleh. Kedua,
penyajian data dilakukan dengan
proses  pengorganisasian  untuk
memudahkan data dianalisis dan
disimpulkan. @EBtiga, penarikan
simpulan, yaitu membuat pernyataan
atau kesimpulan secara bulat tentang
suatu permasalahan yang diteliti
dalam bahasa yang deskriptif dan
bersifat interpretatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambar Umum Gili Labak
Pulau Gili Labak mempunyai
pesona alam terpendam di dalamnya
Ehng mampu menarik wisatawan.
Bentangan pasir putih dan lautan biru
dengan ombak  yang landai
menjadikan Pulau Gili Labak ini
sangat layak untuk dikunjungi. Pasir
putih Gili Labak Sumenep sekitar 50
meter, sebelum Pulau Gililabak
mempunyai daya tarik yang sangat
unik yaitu pesona keindahan biota
laut yang sangat beragam, sehingga
dapat memuaskan para pecinta
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snorkeling ataupun diving. Selain itu,
hamparan pasir putih bersih yang
dipadukan dengan pepohonan di
sekitar tepi pantai, desiran ombak

fihg tenang, warna-warni
keberagaman ikan lautnya dan
hamparan terumbu karang dapat

menjadikan daya tarik tersendiri dari
pulau tersebut. Keindahan Pulau Gili
Labak sangat layak untuk
dipromosikan ke mancanegara agar

potensi wisata yang berada di
Indonesia dapat dipandang oleh
negara lain.

Dinas Pariwisata, Kebudayaan,
Pemuda dan Olahraga Kabupaten
Sumenep menyatakan Pulau Gili
Labak menempati urutan pertama
dengan  EEumlah pengunjung
terbanyak selama tiga tahun berturut-
turut dari tahun 2014 sampai akhir
2016. Pengunjung Pulau Gili Labak
mencapai 66.256 jiwa. Eksistensi
Pulau Gili Labak sudah mulai terlihat
di tahun 2014, Pulau Gili Labak telah
menjadi primadona di kabupaten
Sumenep karena banyak wisatawan
nusantara yang berkunjung ke pulau
ini, kendati obyek wisata Gili Labak
tergolong baru dibanding destinasi
wisata lainnya di  Kabupaten
Sumenep. Tidak sedikit juga
wisatawan mancanegara yang juga
mengenal dan berkunjung ke pulau
yang memiliki gugusan terumbu
karang yang beraneka ragam ini.

B.Peran Sumber Daya Manusia
Dalam Pariwisata

Keberadaan manusia dalam
suatu  organisasi, instansi atau
perusahaan memiliki peran yang
sangat penting. K@frhasilan dari
suatu organisasi ditentukan oleh
kualitas orang-orang yang bekerja
didalamnya. Perubahan lingkungan
yang cepat, kemajuan teknologi yang




sangat pesat menuntut mereka untuk
cepat tanggap merespon apa yang
perlu dilakukan dan dibutuhkan
sumber daya manusia  yang
berkualitas. Schingga diperlukan
adanya peningkatan kapasitas dengan
diadakannya pengembangan dan
pelatih@&pumber daya manusia.
Sumber daya manusia
merupakan salah satu faktor penting
dalam pengembangan wisata
Gililabak, sumber daya manusia
yang terkait dengan pengembangan
pariwisata di pulau Gililabak yaitu
Pemerintah berperan scbagai
regulator dan pemacu pembangunan,
selain itu juga terdapat pihak swasta
yang ikut serta dalam melakukan
pembangunan dan pengembangan
wisata Gililabak sertff) masyarakat
juga terkait dengan sumber daya
manusia yang penting dalam
melakukan pembangunan dan
pengembangan hal ini disebabkan
masyarakat juga ikut serta dalam
melaksanakan program yang
dilakukan oleh pemerintah. Sumber
daya manusia yang ada dalam
pengembangan wisata Gililabak ini
merupakan poin penting dalam
pelaksanaan pengembangan wisata
yang dilakukan, dibutuhkan kerja

sama yang terintegrasi sehingga
proses pengembangan yang
dilakukan akan berdampak positif
bagi wiffla Gililabak.

Sumber daya manusia
menjadi penting dalam

pengembangan wisata dikarenakan
sumber daya inilah yang dapat
menggerakkan pembangunan dan
pengembangan wisata, oleh sebab itu
memahami akan pentingnya Sumber
daya Manusia yang termasuk
didalamnya  seperti Pemerintah,
pihak swasta dan masyarakat harus
memilki pola pikir maju kedepan
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dengan memperhatikan kemajuan
ternologi. Seperti diketahui bahwa

perkembangan  zaman  semakin
canggih dengan melibatkan media
sosial, pengembangan yang
dilakukan

juga harus mengikuti arus
perkembangan zaman  dengan

melibatkan teknologi seperti promosi
yang dilakukan oleh Pemerintah
bukan hanya promosi pengembangan
wisata di Kabupaten Sumenep akan
tetapi juga melibatkan teknologi
dengan di share di media sosial.
DEhm pengembangan wisata
tentunya sumber daya manusia yang
ada harus digerakkan sesuai dengan
kemampuannyf] sehingga dengan
begitu maka sumber daya manusia
yang @la akan berfungsi dengan
baik. Oleh sebab itu dibutuhkan
manajemen sumber daya manusia
fhg mampu untuk mengatur dan

mengelola sumber daya manusia
yang ada menjadi Sumber daya yang
kompeten dalam pengembangan
wisata Gililabak

Nawawi (2011:62)
menyatakan fungsi-fungsi
manajemen SDM  dilingkungan

organisasi yaitu sebagai berikut:
1. Pelayanan (service).

Dalam hal ini Sumber Daya
Manusia yang terkait seperti
Pemerintah, Swasta Dan
masyarakat mampu untuk
memberikan pelayanan terbaik

dalam wisata Gililabak seperti
pelayanan keamanan, pelayanan

restoran dan pelayanan
penginapan.

2. Kontrol.

Kontrol yang diberikan oleh
Sumber daya Manusia yang

terkait dapat dilakukan dengan
memberlakukan peraturan yang
disediakan oleh Pemerintah untuk




menjaga kelestarian lingkungan

wisata, untuk kontrol bagi
masyarakat  dapat  dilakukan
dengan memberikan pengawasan
terhadap pembangunan  yang
dilakukan oleh Pemerintah
ataupun pihak swasta.

. Pengembangan.

Dalam tahap ini semua sumber
daya manusia yang terkait dengan
pengembangan wisata Gililabak
memiliki peran dan tanggung
jawab untuk melakukan dan ikut
serta dalam proses pengembangan
yang dilakukan oleh Pemerintah,
pem-bangunan yang dilakukan di
wilayah  wisata juga harus
mendapatkan  dukungan  dari
masyarakat untuk melakukan
perawatan dan  peng-awasan
terhadap pembangunan objek
wisata Gililabak.

. Kompensasi dan akomodasi,
dalam hal ini pemerintah dan
pihak swasta dalam
pengembangan wisata Gililabak
mampu untuk menjalin kerja sama
schingga dengan kerja sama yang
ada dapat memberikan akomodasi
perjalanan,  penginapan  dan
sebagainya

. Advis, dalam hal ini pemerintah
diharapkan mampu untuk
memberikan kebijakan terkait
dengan pengembangan wisata
sehingga  dengan  kebijakan
tersebut akan memberikan
perbaikan yang positif bagi wisata
Gililabak dan bagi perekonomian
masyarakat Gililabak.

Berikut akan dipaparkan
mengenai peran yang dilakukan
oleh Sumber Daya Manusia dalam
Wisata Gililabak yaitu sebagai
berikut :

1. Peran Pemerintah
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Dalam pengembangan
pariwisata  pemerintah  memiliki
peran memfasilitasi serta mendukung
pengembangan wisata. Tentunya
bentuk dukungan yang diberikan
pemerintah dapat berupa regulasi
yang berkaitan dengan
pengembangan pariwisata. Dalam
hal ini pemerintah bekerja sama

untuk saling mendukung
pengembangan  wisata  sehingga
pengembangan wisata yang

dilakukan akan memiliki dampak
yang positif bagi seluruh elemen

masyarakat.  Dalam  hal  ini
pemerintah ~ Daerah  Kabupaten
Sumenep telah mengatur

pengembangan wisata pulau Gili
Labak dengan baik hal ini dapat
dibuktikan dengan adanaya sarana
dan prasarana yang disediakan oleh
Pemerintah Daerah, berbagai macam
sarana dan prasarana yang berasala
dari beberapa Organisasi Daerah
seperti tempat sampah, Gazebo,
kamar mandi/We, tandon  air
speedboard dan sebagainya

Untuk menyukseskan program
pengembangan wisata atau yang
disebut dengan Visit Sumenep 2018,
diperlukan penguatan peran dari
pemerintah Daerah dengan
menggerakkan Organisasi
Pemerintah Daerah yang terkait
dengan program tersebut untuk
saling  bekerja ~ sama  dalam
mendukung Program pengembangan
pariwisata khususnya pulau Gili
labak. Setiap Organisasi Pemerintah
Daerah mampu untuk saling berkerja
sama dan saling mendukung untuk
pengembangan wisata. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan
beberapa  Organisasi Pemerintah
Daerah yang ikut terlibat dalam
pengembangan wisata Kabupaten
Sumenep

£l




2. Peran Swasta

Dalam pembangunan dan
pengembangan  pariwisata  tidak
hanya mengandalkan peran

pemerintah scbagai fasilitator akan
tetapi peran dari pihak swasta harus
juga dibangun dalam rangka ikut

mendukung pengembangan yang
dilakukan oleh Pemerintah, oleh
karena itu, Pemerintah  harus
bekerjasama untuk mengembangkan
pariwisata khususnya Pulau
Gililabak yang memiliki potensi
besar untuk maju apabila

dikembangkan dengan baik oleh
Pemerintah dan pihak-pihak yang
terkait yaitu Swasta dan Masyarakat.
Seperti yang dilakukannya
wawancara terhadap beberapa pihak
swasta penyedia layanan untuk
pengunjung atau wisatawan,
memang banyak yang menyebutkan
bahwa pihak swasta mendukung
apapun yang akan dilakukan oleh
Pemerintah dalam hal ini peran dari
Swasta dikuatkan dengan adanya
sumbangsih dalam pengembangan
pariwisata pulau Gililabak sehingga
sarana dan prasarana yang tidak
dapat disediakan oleh Pemerintah
dapat didukung dan disediakan oleh
pihak swasta. Seperti dalam tabel
dibawah ini yang menjelaskan
beberapa pihak swasta yang terlibat
dalam melayani wisatawan yang
datang.

Pihak Santos juga ikut
mendukung pengembangan wisata
yang dilakukan oleh Pemerintah
dengan memberikan anggarana untuk

keperluan sarana dan prasarana
wisata Gililabak, bantuan yang
diberikan oleh  Santos berupa
anggaran dana dan bantuan sarana
dan prasarana wisata Gililabak
seperti anggaran yang dibelikan
tikar, kursi karet, sound sistem,
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penyerap sinar matahari, rumah
singgah, Gazebo,kursi malas,
panggung, payung dan sebagainya,
bantuan ini diberikan dalam wujud

mendukung  Pemerintah  dalam
mengembangkan  pariwisata  di
Kabupaten Sumenep.
3. Peran Masyarakat

Peran masyarakat merupakan
faktor penting dalam

mengembangkan pariwisata terutama
dalam hal ini wisata yang akan
dikembangkan berada di pulau yang
diketahui bahwa masyarakat pulau
merupakan tipe masyarakat
tradisional ~ sehingga  dibutuhkan
pemahaman dan sosialisasi terkait
dengan pengembangan wisata pulau
Gililabak. Dalam hal ini masyarakat
memiliki peran yang signifikan
dalam pengembangan wisata karena
masyarakatlah yang akan menjadi
pioner wisata sehingga diharapkan
memang masyarakat terbuka
terhadap wisatawan yang hadir
dengan memperhatikan keramahan,
responnya terhadap wisatawan dan
menyediakan pelayanan yang terba
untuk pengunjung.

Selain itu, masyarakat
diharapkan mampu untuk
mendukung pengembangan yang
akan dilakukan oleh Pemerintah
dengan ikut serta dalam
mempromosikan wisata yang ada,
ikut berpartisipasi dalam kegiatan
yang akan dilakukan oleh
Pemerintah, menyediakan pelayanan
yang baik dengan menyediakan
makanan, tempat penginapan dan
kebutuhan yang lain yang
dibutuhkan oleh pengunjung wisata
pualau Gililabak. Peran masyarakat
yang perlu untuk ditingkatkan yaitu
peduli akan lingkungan yang ada
sehingga dengan menjaga
lingkungan  wisata tetap

juga

akan




menjaga keindahan pulau Gililabak
tanpa adanya pemcemaran dan
kerusakan lingkungan.
C. Perilaku Melayani Bagi Sumber
Daya Manusia Dalam Pariwisata
Sumber daya manusia
dibidang  pariwisata  merupakan
sumber daya manusia yang terlibat
dalam berbagai macam kegiatan
wisata yang didalamnya meliputi

Pemerintah selaku penghasil
kebijakan atau pembangunan
pariwisata, pihak swasta selaku

penggerak pembangunan wisata yang
menghasilkan produk jasa dimana
dalam hal ini melbatkan kerjasama
dengan Pemerintah, selain itu juga
masyarakat yang terlibat langsung
dalam kegiatan wisata seperti yang
dijelaskan dalam Undang-Undang
Nomor 10/2009 tentang
Kepariwisataan ~ dimana  dalam
Undang-Undang tersebut dijelaskan
mengenai Sumber Daya Manusia
yang terlibat dalam pengembangan
wisata.

Sedarmayanti (2014:63)
menyebutkan bahwa Sumber daya
manusia merupakan faktor penting
@hlam memajukan sektor pariwisata
oleh sebab itu dibutuhkan sumber
daya manusia yang kompeten
sehingga dapat mewujudkan
keberhasilan kepariwisataan. Dalam
pengembangan wisata yang
dilakukan di Kabupaten Sumenep
khususnya pulau Gililabak yang
memiliki  potensi alam  yang
mempesona dibutuhkan perencaan
yang matang schingga dengan
perencanaan sumber daya manusia
yvang  kompeten akan  dapat
mewujudkan tujuan dari program
yang dilakukan oleh Pemerintah
Kabupaten Sumenep. Kebutuhan
akan sumber daya manusia yang

181

Seminar Nelsi()nen:lptimellis asi Sumberdaya
Lokal di Era Revolusi Industri 4.0
ISBN: 978-602-50605-8-8

kompeten haruslah didukung dengan

beberapa perbaikan-perbaikan
diantaranya  dengan  melakukan
pelatihan kepada sumber daya

manusia seperti untuk masyarakat
pulau Gililabak dengan memberikan
pengetahuan dan informasi mengenai
pembangunan dan pengembangan
wisata yang akan dilakukan sehingga
dengan adanya informasi dan
pelatihan yang dilakukan oleh
Pemerintah dapat membuka pola
pikir masyarakat menjadi lebih
terbuka terhadap pengunjung
ataupun wisatawan yang datang ke
Gililabak.

Untuk mencipatakan wisata
yang unggul tentunya tidak semudah
membalikkan tanagan dibutuhkan
usaha terus menerus atau yang
disebut dengan berkelanjutan
sehingga dengan usaha tersebut
pelan-pelan akan mewujudkan wisata
unggul di Kabupaten Suemnep
khususnya pulau Gililabak. Seperti
diketahui bahwa untuk mendfPlakan
wisata unggul dibutuhkan Sumber
Daya Manusia yang unggul pula,
dalam menciptakan Sumber daya
Manusia yang unggul dimulai dari
mengubah perilaku  Sumber Daya
Manusia yaitu dengan mengubah
perilaku melayani terhadap
pengunjung ataupun wisatawan yang
hadir.

Sedarmayanti (2014:71)
mengatakan bahwa insan pariwisata
Ehg mendapatkan kepercayaan
melayani masyarakat perlu
menyadari bahwa dirinya dituntut
untuk memberikan pelayanan prima
terhadap pengunjung dengan
E¥sikap sensitif dan responsif dan
berkemampuan dalam
mengoptimalkan sumber daya yang
ada. Dalam pernyataan tersebut
disebutkan bahwa semua sumber




daya manusia yang terlibat dalam
pariwisata  Gililabak  baik itu
Pemerintah, swasta dan masyarakat
harus mampu menyadari bahwa
mercka berada diposisi melayani,
sehingga dengan memposisikan hal

tersebut maka pelayanan yang
dilakukan akan dilakukan dengan
maksimal melalui penyediaan

berbagai kebutuhan bagi pengunjung
ataupun wisatawan. dalam hal ini
Sumber daya Manusia yang terlibat
dalam pariwisata Gililabak yaitu
sebagai berikut:
1. Peran Perilaku Pemerintah
Peran pemerintah dalam hal
ini dapat dikatakan sebagai perilau
melayani hal ini dikuatkan dengan
memfasilitasi sarana dan prasarana
penunjang pengembangan wisata
Gililabak, dalam hal ini peran
pemerintah kaitannya jauh lebih
besar dengan peran yang lain sebab
program pengembangan wisata yang
dilakukan ~ pemerintah sebagai
fasilitator merupakan peran penting
dalam  menunjang  keberhasilan
pengembangan wisata yang akan
dilakukan. Oleh sebab itu dibutuhkan
dukungan dan kerjasama disetiap
Organisasi Pemerintah Daerah yang
berkaitan dengan program
pengembangan sehingga program
yang dilakukan akan mendapatkan
sinergi yang baik antar instansi.
Berdasarkan  faktanya  memang
banyak alat-alat yang didukung oleh
instansi pemerintah, seperti bantuan
speedboard yang berasal dari Dinas
Perikanan dan kelautan provinsi,
Disparbud memberikan dukungan
berupa tandon oksigen, gazebo,
untuk PU Cipta karya dengan
mendukung  membangun  MCK,
kamar mandi, tandon air tawar.
Sedangkan untuk BPBD melakukan
pengecekan dan pengawasan
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terhadap pulau tersebut dua kali
dalam seminggu, kontol yang
dilakukan oleh BPBD ini sebagai
bentuk  pengawasan  lingkungan
wisata pulau Gililabak.

Setiap Organisasi
Pemerintah Daerah pada dasarnya
harus saling mendukung program
pengembangan  wisata  sehingga
dengan  dukungan ini  maka
pengembangan yang dilakukan akan
menghasilkan wisata yang sesuai
dengan keinginan pengunjung, tidak
dapat dipungkiri bahwa Pulau
Gililabak memiliki pesona alam yang
indah, pasir putih dan keindahan
bawah laut yang memukau sehingga
dengan potensi ini maka dukungan
dari berbagai instansi diperlukan
untuk mensukseskan pengembangan
wisata  Gililabak. Seperti yang
dilakukan oleh instansi Kabupaten
Sumenep yang memberikan
pelatihan pengelolaan sampah plastik
menjadi  solar dengan adanya
bantuan alat dan bentuk pelatihan
yvang dilakukan maka masyarakat
akan mandiri untuk mengelola
sampah yang ditimbulkan oleh
pengunjung.

Selain itu Dinas Kesehatan
juga melakukan bantuan untuk
membangun puskesmas pembantu di
Gililabak, serta memberikan layanan
cek up gratis setiap hari sabtu untuk
masyarakat Gililabak. Perhatian yang
ditunjukkan oleh Dinas Kesehatan
sebagai bentuk dukungan menjaga
kesehatan masyarakat dengan
mengontrol kesehatan masyarakat.

2. Peran Perilaku Swasta
sumbangsih yang diberikan
oleh pihak swasta untuk mendukung
pengembangan wisata yang
dilakukan oleh Pemerintah. Terlihat
pada saat observasi bangunan-
bangunan yang diberikan oleh swasta




seperti pembangunan icon “Pulau
Gililabak” yang dibangun oleh BPRS

kabupaten Sumenep, dari Pihak
Santos yang memberikan banyak
peralatan  penunjang  pariwisata

seperti Panggung acara, tikar, kursi
malas/santai, kursi plastik
perlengkapan kalau ada acara, sound
sistem, rumah singgah, payung
pantai, gazebo dan penyerap panas
matahari. Bantuan yang diberikan
oleh pihak swasta ini sebagai bentuk

dukungan  terhadap  pemerintah
dalam pengembangan wisata
schingga dengan bantuan ini

pemerintah akan lebih memfokuskan

terhadap sarana dan prasarana yang

lain ataupun difokuskan dari segi
promosi yang akan dilakukan.

Pada tahun 2018 dengan

adanya program visit Sumenep ada

beberapa usaha-usaha yang masuk

kedalam wisata guna ikutserta
dalam  mensukseskan  program
tersebut, dengan adanya usaha toko
souvenir baju Pulau Gililabak
merupakan salah satu  bntuk
dukungan swasta dalam

pengembangan wisata akan tetapi
pada saat dilakukannya observasi
ke pulau Gililabak telah banyak
toko-toko yang tutup atau gulung
tikar yang disebabkan jumlah
kunjungan wisata ke pulau ini
bertambah sedikit sehingga banyak
masyarakat ataupun pemuda keluar
pulau untuk bekerja. Hal ini
tentunya menjadi perhatian untuk
Pemerintah ataupun swasta karena
masih  belum mampu untuk
mengembangkan  wisata  pulau
Gililabak yang berjangka panjang
bukan hanya sementara atau sesaat.

Selain itu, pihak swasta
masih belum berpartisipasi dalam
pengembangan wisata, hal ini dapat
dilihat dengan investasi yang
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diberikan di kawasan wisata yang
masih belum mndukung dilihat dari
segi investasi, hal ini dikarenakan
pengembangan wisata yang akan
dilakukan oleh pemerintah hanya
akan bertahan beberapa waktu
sehingga melihat keadaab ini pihak
swasta tidak memberikan investasi
dalam pengembangan wisata hanya
saja untuk mendukung hal tersebut

beberapa pihak memberikan
bantuan-bantuan  fasilitas  dalam
menunjang  pariwisata  Gililabak

seperti Gazebo, kursi malas, payung

pantai dan sebagainya.

3. Peran Perilaku Masyarakat
Peran masyarakat yang tidak

kalah penting yaitu peran partisipasi

dalam menjaga dan merawat wisata

yvang ada, dengan  berusaha
melakukan kontrol terhadap
pengunjung yang merusak
lingkungan sedangkan untuk

masyarakat pulau Gililabak sendiri
telah memiliki kesadaran akan
menjaga lingkungan supaya tidak
rusak, hal ini dapat dibuktikan
dengan adanya pemeliharaa sarana
dan prasarana wisata yang ada
disana, menjaga lingkungan wisata
dari pencemaran lingkungan dengan
melakukan kegiatan bersih-bersih
pantai, Menjaga karang dan biota
laut. Kesadaran masyarakat akan hal
ini telah ada di masyarakat Gililabak.

Masyarakat mampu merespon
pengembangan wisata yang
dilakukan oleh pemerintah Daerah
dengan menyedikan pelayanan yang
tidak bisa diberikan oleh pemerintah
seperti halnya menyediakan warung
dan toko yang menyediakan
kebutuhan dari pengunjung sehingga
pengunjung yang datang ke wisata
tersebut terpenuhi  kebutuhannya.
Masyarakat pulau Gililabak juga
menyediakan tempat penginapan




bagi pengunjung dengan
menyediakan tempat yang nyaman.
Peran masyarakat juga dapat dilahat

dari segi partisipasinya dalam
menjalankan pokdarwis yang dibina
oleh instansi terkait. Masyarakat

merasa pembinaan yang dilakukan
sebagai bentuk dukungan yang
diberikan oleh pemerintah terhadap
pengembangan wisata Gililabak.

Rencana pembangunan dan
pengembangan wisata yang
dilakukan oleh Pemerintah mendapat
dukungan dari pihak masyarakat
dengan adanya beberapa fasilitas
yang disediakan oleh masyarakat.
Pemerintah tidak lagi menjadikan
masyarakat sebagai objek
pembangunan akan tetapi masyarakat
sudah menjadi subjek pembangunan
yang ikut serta dalam pengembangan
wisata yang akan dilakukan,
begitupun juga untuk masyarakat
mereka ikut serta dalam setiap
rencana yang akan dilakukan oleh
Pemerintah. Peran masyarakat dalam
mengelola wisata juga ikut dirasakan
oleh masyarakat Pulau Gililabak.
Seperti  yang  dilakukan  oleh
masyarakat untuk menjaga
lingkungan sudah dapat dilakukan
sendiri tanpa adanya pelibatan dari
Pemerintah.

BESIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan

@aka dapat disimpulkan bahwa
Peran  Perilaku = Sumber Daya
Manusia Dalam  Pengembangan

Pariwisata (Studi Di Pulau Gililabak
Sumenep Madura) belum maksimal
dimana perilaku sumber daya
manusia yang ada seperti
Pemerintah, Swasta dan Masyarakat
belum terjalin kerjasama yang
terintegrasi  untuk  mewujudkan
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wisata unggul, berbagai pihak yang
terkait masih berperan masing-
masing tanpa adanya kerjasama yang
maksimal.
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